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EFEK MINYAK IKAN TERHADAP BERAT KARKAS 
DAN BERAT LEKAK ABDOMINAL AYAK 

KAMPUNG JANTAN 

IGNATIUS PRAWIJANTO SAHODRA 

I N T I S A R I 

Penelitian 
pemberian minyak 
berat karkas dan 

ini bertujuan untuk mengetahui efek 
ikan dalam pakan terhadap pertambahan 
berat lemak abdominal ayam kampung 

jantan. 
Hewan percobaan yang dipakai adalah anak ayam kampung 

jantan sebanyak 32 ekor. Anak-anak ayam ini dibagi menjadi 
4 perlakuan dengan 8 ulangan, yaitu pemberian pakan tanpa 
minyak ikan (Po), pemberian minyak ikan sebesar 1% (P 1 ), 
pemberian minyak ikan sebesar 3% (P2 ) dan pemberian minyak 
ikan sebesar 5% (P3 ). Perlakuan ini dilakukan setelah anak 
ayam berumur empat minggu. Pakan dan minum diberikan dua 
kali dalam sehari secara ad libitum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian minyak 
ikan dalam pakan dapat meningkatkan berat karkas dengan 
sangat nyata (P < 0,01), sedangkan terhadap berat lemak 
abdominal tidak terdapat pengaruh yang nyata (P > 0,05). 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1 

Pen ing};_a tan pendapatan penduduk akan mendorong 

meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap protein hewani. 

Sumber protein hewani meliputi daging ternak, telur, susu, 

dan ikan. Salah satu ternak yang sudah tersebar merata di · 

seluruh wilayah Indonesia adalah ternak ayam. 

Masyarakat konsumen daging ayam biasanya lebih 

menyukai karkas ayam kampung karena memiliki aroma yang 

khas (Rasyaf, 1992). Selain itu konsumen tidak menyukai 

lemak ayam yang berlebih terutama lemak abdominal, karen a 

lemak limbah ini akan menurunkan kuantitas bagian-bagian 

karkas (Suparno, 1992a). 

Faktor-faktor yang menentukan tingkat produksi ayam 

kampung diantaranya adalah jenis kelamin, dimana ternak 

jantan tumbuh lebih cepat dan pada umur yang sama lebih 

berat. Selain jenis kelamin perlakuan nutrisi juga 

berpengaruh terhadap produksi, konsumsi energi yang tinggi 

akan menghasilkan pertumbuhan yang lebih cepat. Di antara 

bahan-bahan pakan t~rdapat perbedaan kandungan ~n~r2~ 

(Suparno, 1992b) . 

Produksi yang diharapkan akan tercapai bilamana ayam 

mendapat energi dan asam lemak esensial yang cukup dalam 

pakan. Kebutuhan tersebut dapat terpenuhi dengan 
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memanfaatkan bahan pakan berenergi tinggi seperti l e mak 

atau minyak (Rosany, 1993) . 

Di negara-neg~ra yang sudah maju peternakannya, sudah 

ban yak penelitian tentang pengaruh pemberian lemak . 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa. pemberian 

lemak dalam pa.ka.n dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

efisiensi penggunaan pakan (Rosany, 1993). 

Komposisi asam lemak dalam pakan dapat berpengaruh 

terhadap penimbunan lemak tubuh. Lemak dala.m jaringan 

adiposa lebih mudah terpengaruh oleh lemak dalam pakan 

dibanding lemak yang ada di dalam jaringan-jaringan tubuh 

yang lain seperti otot, otak, ha.ti, ginjal dan lain-lain. 

(Bondi, 1987). 

Oleh karena besarnya peranan lemak dan minyak sebagai 

sumber energi dan a.sam lemak, maka timbul pemikiran untuk 

mengetahui sampai dimana pengaruh minyak ikan terhadap 

pertumbuhan komponen tubuh seperti karkas dan penimbunan 

lemak pada jaringan adiposa khususnya lemak abdominal. 

Winarno (1993) mengatakan bahwa minyak ikan 

mengandung asam lemak tidak jenuh yang tinggi, 

dapat mendorong berbagai proses biologik 

sehingga 

termasuk 

diantaranya proses-proses yang mendorong pertumbuhan. 

Pemberian pakan yang mengandung minyak ikan sebesar 

3% dapat meningkatkan produksi dan berat telur serta dapat 

meningkatkan kandungan asam lemak omega-3 dalam telur ayam 

(Hargis dkk . , 1991). 
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1.2. Perumusan Kasalah 

Berdasarkan latar belakang seperti yang disebut di 

atas, maka dapat dirumuskan permasalahan-permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apakah pemberian minyak ikan dalam pakan berpengaruh 

terhadap berat karkas ayam kampung jantan ? 

2. Apakah pemberian minyak ikan dalam pakan berpeng aruh 

terhadap lemak abdominal ayam kampung jantan ? 

1.3. Landasan Teori 

Pertumbuhan meliputi perubahan berat hidup, bentuk 

dan komposisi tubuh seperti otot, lemak , tulang, organ dan 

komponen-komponen dalam karkas. Peningkatan laju per-

tumbuhan akan diikuti peningkatan produksi karkas 

(Suparno, 1992b ) . 

Penambahan asam lemak tidak jenuh dalam pakan akan 

menambah penyerapan asam lemak baik yang jenuh atau yang 

tidak jenuh (Parakkasi, 1990). Dengan demikian pemberi a n 

minyak ikan yang mengandung asam lemak tidak jenuh dalam 

jumlah besar dapat meningkatkan jumlah energi hasil 

oksidasi asam lemak . Peningkatan jumlah energi ini dapat -
mendorong pertumbuhan komponen tubuh termasuk karkas . 

Semakin tinggi kandungan lemak dalam pakan tidak 

selalu diikuti dengan meningkatnya penimbunan l ema k 

dalam tubuh. Bahkan ada kemungkinan penimbunan lemak 

diperkecil. Kemungkinan ini dapat terjadi bila asam lemak 
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dalam pakan kebanyakan berupa asam lemak tidak jenuh 

(Demby dan Curningham, 1980) yang dikutip oleh Setiawan 

(1986). 

1.4. Tujuan Penelitian ~ 

Penelitian ini bertujuan untuk meng e tahui pengaruh 

pemberian minyak ikan terhadap berat karkas dan berat 

lemak abdominal ayam kampung. 

1.5. Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dikemukakan 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Pemberian minyak ikan dalam pakan akan meningkatkan 

berat karkas ayam kampung jantan. 

2 . Pemberian minyak ikan dalam pakan akan me nurunkan berat 

lemak abdominal ayam kampung jantan . 

1.6. Hanfaat Penelitian 

1. Diharapkan pemberian minyak ikan dapat menjadi salah 

satu alternatif bahan pakan yang dapat meningkatkan 

produksi karkas pada peternakan ayam kampung intensif. 

2. Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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II.l. Ayam Kampung 

BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

5 

Pengertian ayam kampung berbeda dengan ayam buras. 

Ayam kampung adalah bagian dari ayam buras yang sudah 

dikenal sejak dahulu kala oleh masyarakat 

(Sujionohadi dan Setiawan, 1995 ) . 

Indonesia 

Ayam buras sendiri adalah singkatan dari ayam bukan 

ras. Jenis-jenis ayam yang termasuk ayam buras adalah ayam 

kampung, ayam kedu, ayam nunukan, ayam pelung, dan ayam 

hias. Ayam-ayam buras selain ayam kampung adalah ayam-ayam 

yang dahulu berasal dari luar negeri tetapi telah lama 

diternakkan masyarakat (Sujionohadi dan Setiawan, 1995 ). 

Ayam kampung merupakan ayam tradisional, berkembang 

bersamaan dengan perkembangan budaya pedesaan dan telah 

diterima sebagai bagian dari kehidupan masyarakat desa 

( Rasyaf, 1992 ) . 

Ayam kampung mudah dibedakan dengan ayam ras karen a 

warna bulunya yang bervariasi dan ukurannya yang kecil dan 

penampilannya yang lincah. Warna bulu ayam kampung ada 

yang putih , kuning , kuning kemerahan, hitam dan lain-l ain, 

yang paling ban yak adalah kombinasi dari warna-warna itu 

( Suj ionohad i dan Setiawan, 1995 ) . 

Ayam berperan dalam mengubah zat - zat nutrisi yang 

terkandung dalam bahan pokok menjadi telur dan daging 
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untuk konsumsi manusia. Jadi harus ada efisiensi dal a m 

pemberian pakan (Jull, 1972). 

11.2. Pertumbuhan 

Definisi pertumbuhan menurut Suparno (1992b) a d a lah 

perubahan ukuran yang mencakup 

bentuk dan komposisi tubuh, 

perubahan 

termasuk di 

be rat 

sini 

perubahan-perubahan komponen tubuh seperti otot, 

hidup, 

adal a h 

lem a k, 

tulang, dan komponen-komponen kimia terutama air, protein 

dan abu pada karkas. 

Anggorodi (1994), menyatakan bahwa dari sudut bio 

kimia, pertumbuhan murni adalah suatu penambahan jumlah 

protein dan zat-zat mineral yang tertimbun dalam tubuh, 

sedangkan penambahan jumlah lemak .dan air yang tertimbun 

bukanlah pertumbuhan murni. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan meliputi, 

faktor genetik, iklim, tata laksana, mutu pakan dan 

kesehatan ayam (Anonimus, 1986) . 

Kenurut Tillman dkk. (1989), pengukuran 

dapat dilakukan dengan pengukuran kenaikan 

pertumbuha n 

berat badan 

tiap satuan waktu tertentu yang dinyatakan sebagai rata

rata kadar laju pertumbuhan. 

Kenaikan berat badan dapat pula dinyatakan sebagai 

kadar laju pertumbuhan relatif, dalam hal ini untuk 

menentukan kadar laju pertumbuhan relatif dapat meng

gunakan ukuran berat badan pada waktu atau umur tertentu 
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relatif terhadap berat awal pengamatan. Pengukuran kadar 

laju pertumbuhan ini mempunyai kelemahan yaitu tidak 

menunjukkan tingkat deposisi lemak, pertumbuhan dan 

perkembangan otot (Suparno, 1992b). 

Pertumbuhan mempunyai tahap-tahap yang cepat dan 

lambat, tahap cepat terjadi pada saat-saat awal hidup 

sampai pubertas, dan tahap-tahap lambat terjadi pada saat

saat kedewasaan tubuh tercapai (Tillman dkk., 1989). 

II.3. Pakan Ayan 

Henurut He Donald dkk (1982), pakan adalah material 

yang setelah ditelan oleh hewan dapat dicerna, diabsorbsi 

dan digunakan untuk proses-proses dalam tubuh. 

Dalam penyediaan pakan ternak, perlu diperhatikan 

faktor ekonomi. Walaupun pakan unggas secara teknis 

berkualitas, tetapi bila membutuhkan biaya mahal dan tidak 

sebanding dengan hasil produksi ternak unggas adalah tidak 

ekonomis (Hurtidjo, 1987). 

Zat-zat nutrisi dalam bahan pakan diklasifikasikan 

berdasarkan sifat, kimia dan biologis menjadi en am 

kelompok yaitu air, karbohidrat, lemak, protein, mineral 

dan vitamin (Jull, 1972). 

Fungsi umum dari zat-zat makanan yaitu sebagai 

material yang membangun dan memelihara struktur tubuh, 

sebagai sumber energi untuk reaksi-reaksi dalam tubuh, 

aktivitas tubuh, penimbunan lemak, pengendalian proses-
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proses tubuh dan fungsi tambahan seperti produksi telur 

(Cullison, 1987). 

11.4. Minyak 1kan 

Hadiwiyoto (1983) menyatakan bahwa minyak ikan 

merupakan hasil samping dari pembuatan tepung ikan. Di 

pasar internasional terdapat dua jenis minyak ikan, yaitu 

minyak hati ikan yang diproses dari hati ikan hiu atau 

cucut dan minyak tubuh ikan yang diproses dari tubuh ikan 

termasuk isi perutnya (Winarno, 1993). 

Ada dua tahap proses untuk mendapatkan minyak ikan, 

yaitu proses ekstraksi minyak kasar dan proses pemurnian 

tninyak. 

Hetode ekstraksi dibedakan menjadi dua macam metode 

yaitu pertama metode basah dengan cara pemanasan dengan 

menggunakan desintegerator dan separator atau menggunakan 

proses pembekuan dan kedua menggunakan metode kering 

misalnya dengan menggunakan pelarut atau dengan 

pengepresan (Hadiwiyoto, 1983). 

Hinyak hasil ekstraksi masih berupa minyak kasar yang 

masih kotor dan mudah rusak. Oleh karena itu harus 

dimurnikan melalui tahap-tahap netralisasi, esterifikasi, 

penjernihan dan deodorisasi (Hadiwiyoto, 1983). 

Hizka (1972) seperti yang dikutip oleh Winarno (1993) 

menyatakan bahwa minyak ikan mengandung Vitamin A 20-55 IU 

per gram dan Vitamin D 20-100 IU per gram . Selain 
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mengandung Vitamin A dan D, minyak ikan juga mengandung 

asam lemak esensial asam linoleat, linolenat, dan ara-

khidonat serta asam lemak omega-3 dalam jumlah yang besar . 

. 
Kandungan asam lemak tidak jenuh yang tinggi dapat 

menyebabkan berkurangnya kadar kolesterol. Bagi ke-

pentingan manusia, minyak ikan dapat menanggulangi 

penyempitan pembuluh darah dan mengurangi kasus penyakit 

jantung (Winarno, 1993). 

Wujud minyak ikan yang berupa cairan, secara tidak 

langsung memberi keuntungan terhadap bentuk f i sik pakan, 

diantaranya mengurangi sifat berdebu dan dapat me-

ningkatkan palatabilitas (Setiawan, 1986). 

Menurut Miharja (1983 ) seperti yang dikutip Setiawan 

(1986), minyak ikan mempunyai heat increment atau pana6 

hasil reaksi yang paling rendah dibandingkan dengan 

karbohidrat dan protein menjadi energi, sehingga protein 

akan berkurang fungsinya sebagai sumber energi dan protein 

akan lebih dikonsentrasikan untuk pertumbuhan. 

II.5. Lenak dan Asan Lenak 

Lem~k adalah ester asam lemak dengan trihidro alkohol 

gliserol, yang disebut gliserida atau asilgliserol. Ketiga 

group alkohol mengalami esterifikasi dengan asam lemak 

membentuk triasilgliserol (trigliserida) (Me Donald dkk., 

1988). 

Lemak dan minyak adalah trigliserida campuran yang 

mempunyai perbedaan bentuk pada suhu kamar . Istilah le~ak 
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biasa digunakan untuk trigliserida campuran yang pada suhu 

kamar berbentuk padat, sedangkan minyak berarti 

trigliserida campuran yang pada suhu kamar berbentuk cair 

(Buckie dkk., 1987). 

Wahyu (1985) menyatakan bahwa lemak mampu menyediakan 

energi lebih banyak dibandingkan karbohidrat karena pada 

lemak, perbandingan antara carbon dan hidrogen dengan 

oksigen jauh lebih besar dibandinikan dengan perbandingan 

antara carbon dan hidrogen dengan oksigen pada 

karbohidrat. Dengan demikian lemak mengandung karbon dan 

hidrogen yang berlebih yang dapat dibakar menjadi co 2 dan 

H2o dan pembakaran ini menghasilkan banyak energi. 

Asam lemak adalah asam karboksilat yang diperoleh 

dari hidrolisa ester terutama gliserol dan kolesterol. 

Rantai asam lemaknya dapat jenuh (tidak mengandung ikatan 

rangkap) atau tidak jenuh (mengandung satu atau lebih 

ikatan rangkap) (Mayes dkk., 1987) . 

. Sumber asam lemak jenuh adalah lenak hewani, sedang

kan asam lemak tak jenuh terdapat pada sayuran dan minyak 

ikan yang terutama mengandung asam lemak tak jenuh Sanda 

serta minyak zaitun yang kaya asam lemak tak jenuh tunggal 

(Whitney dan Frances, 1988). 

Asaro lemak tidak . jenuh meliputi asam linoleat, 

linolenat, dan arakhidonat yang biasa disebut dengan asam 

lemak esensial, serta masih banyak asam lemak tidak jenuh 

lainnya (Mayes dkk., 1987). 
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lemak esensial, serta masih banyak asam· lemak tidak jenuh 

lainnya. (Mayes dkk., 1987). 

Asaro lemak esensial ditemukan pada struktur lipid sel 

yang berhubungan dengan integritas struktur 

mitokondria dan terdapat pada organ-organ 

(Mayes dkk . , 1987). 

mernbran 

reproduksi 

Defisiensi asam lemak esensial pacta binatang per

cobaan menunjukkan tanda-tanda defisiensi yaitu gangguan 

pertumbuhan, dermatitis, kemampuan reproduksi menurun, 

daya tahan terhadap stres menurun dan gangguan transpor 

lipid (Mayes dkk., 1987). Hansen dkk. (1957) yang dikutip 

oleh Schultz (1962) mengatakan betapa pentingnya linoleic 

gliserida dalam pakan yang berhubungan dengan angka 

pertumbuhan, kondisi kulit dan efisiensi penggunaan pakan. 

Triasilgliserol dipecah menjadi asam lemak bebas dan 

gliserol oleh lipo protein lipase. 

lemak harus diaktifkan dengan 

Sebelum dioksidasi asam 

mereaksikannya dengan 

koenzim A dan ATP yang dikatalisis enzim tiokinase 

sehingga terbentuk asam lemak aktif atau asil koA. Asil 

koA kemudian masuk jalur 0-oksidasi. Jalur 0-oksidasi 

selengkapnya dijelaskan pada gambar 11.1 ( Martohars o no, 

1984). 

Ha~il dar i B-oksidasi adalah asetil koA dan ATP. 

Selanjutnya asetil koA masuk ke dalam siklus asam sitrat 

dan dioksidasi menjadi co 2 • H20, ATP dan KoAS H. Jadi l emak 
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menghasil kan s ejumlah energi melalui 0-oksidasi dan si k lu s 

asam sitra t ( Hartoharsono , 1984). 

Henuru t Tilman dkk. ( 1989 ) , fungsi fisiologis lem a k 

meliputi sumber asam lemak esensial, koline, prost a-

glandin, s e bagai carier vitamin yang larut lemak d an 

sumber energi. Lemak dapat meningkatkan energi tanp a 

menambah volume pakan terlalu banyak, dan pada penambahan 

lemak dalam pakan akan mengurangi heat increment sehingga 

meningkatkan e fis i ensi pakan. 

Penggunaan lemak dalam ransum unggas dimaksudkan 

untuk memp e roleh keuntungan seperti menaikkan nilai energi 

sampai pada tingkatan yang tidak tercapai bila menggunak a n 

makanan biasa, melenyapkan berdebunya r a nsum, meningka tk an 

palatabilitas dan mengurangi hilangny a zat-zat maka n an 

akibat debu ( Anggorodi, 1994 ). 
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Asil KoA 
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+ trans-Enoil-KoA 

Enoil KoA l_rHzO 
H idrase r 
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1.3-hidroki-asil-KoA 

0 Hidroksi
asil KoA 

Dehidrogenase 

v 
0-ketoasil-KoA 

rKoASH 

v 

3-P 
----> HzO 

Asil KoA + Asetil-KoA --> 

Gambar 11.1. Oksidasi Asam Lemak 

Sumber : Hayes dkk., 1887 
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11.6 Karkas Ayam 

( Pengertian karkas adalah hasil potongan tanpa darah, 

bulu, kepala, leher, cakar, isi perut dan rongga dada. 

(Anoninms, 1986). 

~ Karkas terdiri dari jaringan-jaringan daging, tulang 

dan lemak serta komponen-komponen residu seperti tendon, 

jaringan konektif lainnya, pembuluh-pembuluh darah dan 

saraf (Suparno, 1989). Di antara ketiga jaringan yang 

pertama dan utama tadi terdapat perbedaan pada masa 

pertumbuhannya. Jaringan yang paling awal tumbuh adalah 

tulang, kemudian diikuti pertumbuhan daging dan lemak 

paling akhir (Anonimus, 1986). 

Be rat potong a yam kampung pad a pemeliharaan 

tradisional umur 6-7 bulan sebesar 1264,88 gram sedangkan 

berat komponen tubuh seperti karkas 827,44 gram (65,18%), 

paha 195,97 gram (23,7%), punggung 127,08 gram (15,48%) 

dan sayap 116,29 gram (14,32%) (Anonimus, 1992). 

Komponen yang dapat diperoleh dari karkas ayam yang 

dapat dimakan berupa daging, kulit dan lemak, sedang 

komponen yang t idak dapat dimakan berupa tulang 

(Sudaryanti dan Maryanto, 1989 ) . 

Henurut Ahmad dan Herman (1982), persentase komponen 

karkas ayam kampung pada umur 10 minggu yaitu daging 

63,3%, tulang 24,2% , lemak 1,2% dan kulit 10,9%. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karkas adalah 

n trisi, pertumbuhan, umur dan berat tubuh (Suparno,1988). 
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Sedangkan menurut Jull (1951) dan Budiman (1980) seperti 

yang dikutip 

mempengaruhi 

Kusriningrum (1987). faktor-faktor 

nilai karkas antara lain adalah berat 

yang 

hid up 

ayam sebelum dipotong, jenis kelamin. umur pemotongan, 

kondisi fisik ayam sebelum dipotong, bangsa ayam. car a 

pemeliharaan dan makanannya. Faktor-faktor ini menyebabkan 

adanya perbedaan diantara ayam dari segi ekonomis baik 

untuk konsumen ataupun peternaknya. 

II.7. Lenak Abdoninal Ayan 

Lemak tubuh merupakan variasi komponen tubuh yang 

terbesar diantara bagian-bagian tubuh. Lemak 

bergantung pada spesies, umur. 

kualitas pakan (Sturkie, 1976). 

tingkat nutrisi. 

Lemak yang termasuk sebagai limbah yaitu 

subkutan, pada tembolok, lemak intermuscular, 

tubuh 

dan 

lemak 

lemak 

abdominal yang merupakan kombinasi berat lemak abdomen dan 

lemak yang melekat pada ampela, sering digunakan sebagai 

petunjuk perlemakan ayam (Suparno, 19928
). 

Henurut Becker dkk. (1979), lemak abdominal adalah 

lemak yang terdapat di sekitar kloaka, usus. lambung otot. 

bursa fabrisius dan otot perut sampai ischium. 

Korelasi antara lemak abdominal dengan total lemak 

tubuh tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai petunjuk 

perlemakan pada ayam (Cahanur dkk .• 1986) yang dikutip 

Suparno (19928
). 
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Pada umur yang sama, berat lemak abdominal ayam 

dengan berat badan tinggi lebih besar dibanding berat 

lemak abdominal ayam dengan berat badan yang rendah. 

Begitu juga ayam dengan persentase lemak tubuh yang tinggi 

mempunyai berat lemak abdominal yang lebih tinggi 

dibanding lemak abdominal ayam dengan persentase lemak 

kecil (Darden, 1989). 

Ayam kampung jantan pada pemeliharaan tradisional 

yang dipotong pada umur 6-7 bulan mempunyai lemak 

abdominal sebesar 7,4 gram (0,59%) lemak daging dada 1,41 

gram (0,11%) dan lemak daging non dada 9,2 gram (0,73%) 

(Anonimus, 1992). 

Pada ayam terdapat pengaruh perbedaan jenis kelamin 

terhadap berat lemak abdominal (Becker dkk., 1981). Oleh 

karena itu dalam penelitian ini digunakan satu jenis 

kelamin untuk menghindari pengaruh jenis kelamin terhadap 

penimbunan lemak. 

Lemak abdominal merupakan indikasi ketidak efisien 

yang terbesar dalam pemanfaatan pakan, dan mengala~i 

penyusutan yang terbesar pada saat pemasakan. Lemak tubuh 

digunakan sebagai c adangan energi pada saat-saat suplai 

makanan menjadi berkurang (Suparno, 1992a) . 
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BAB lll 

KATER! DAB KETODE PENELITIAN 

III.l. Te•pat dan Waktu Penelitian 

Peneliti an ini dil a kukan di.kandang he wan percobaan 

Laboratorium Pr od uksi. Ternak Fakultas Kedokteran ll e wan 

Universitas Airlangga. Dilaksanakan pada tang g a l 2'7 

November 189 ~ t;UJupai d e ng a n tauggal 19 Har e t 1996. 

111.2. Kateri Penelitian 

!-Iewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah aya111 ka111pung jantan jenis ayam Sentul batu (Ciamis) 

beno~arna abu keput ihan umur sehari sebanyak 60 ekor. Bahan 

penelitian yang digunakan terdiri dari m.inyak i kan 

produksi PT Aneka Kimia Surabaya, formalin 40%, K"na4 , 

Rodanol (desinfektan) dan vaksin ND. 

Pakan basal yang digunakan adalah pakan komersial 

BR 1 d an diberi pakan secara ad libitum dengan ditim.bang 

te .c leb ih d ahu lu. Kompo~; is i pakan basal yarsg d igu u akan 

sebagai kont rol tercan tu ru pada larupiran ti. 

~ >~ lunHl T:>enclitian digunakan k and ang baterai y<..u sg 

l erbual dari k<iyu berukuran 25 x <10 x ~U em seb an yak J ~~ 

buah, diruaua 1 t:ko.c ayaus me 11 empati J l.;anda.Jtt!, . '1'3n; _·· ;; _ ~:i 

kar1dal!g dari .lantc~i kurang lebi h 50 c ru. !:>cLiap pct'lakuuts 

u ile st~ka p i de 11 gan terupaL pakall dan nsim1u1 . 
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Untuk menimbang berat karkas, berat lemak abdominal 

dan pakan digunakan timbangan Ohauss dengan ketelitian 0,1 

gram dan berkapasitas 2610 gram. 

III.3. Ketode Penelitian 

Satu minggu sebelum anak ayam datang, kandang di 

fumigasi dengan formalin 40% dan 20 gram KMn04 , kandang 

disucihamakan dengan 40 cc desinfektan. Lampu ruangan 

dinyalakan satu hari sebelum anak ayam dimasukkan dalam 

kandang. 

Pencegahan terhadap penyakit telelo atau New Castle 

Disease (ND) dilakukan vaksinasi dua kali, vaksinasi 

pertama dilakukan pada saat ayam berumur empat hari 

melalui tetes mata dengan vaksin Hitchner B, vaksinasi ke 

dua dilakukan pada ayam berumur 4 minggu secara 

intramuskuler dengan vaksin strain Lasota. 

Enam puluh ekor anak ayam kampung ditempatkan pada 

kandang indukan berukuran 80 x 100 x 40 em selama 4 

minggu. Anak ayam ini diberi pakan komersial BR I, sedang 

air minum dari PAM. Sebagai pemanas digunakan tiga lampu 

pijar 40 watt yang diusahakan sedemikian rupa sehingga 

panasnya merata ke seluruh bagian kandang. 

Pad a umur 4 minggu dilakukan pemilihan sampel 

berdasarkan berat badan sebanyak 32 ekor. Sampel dibagi 

dalam 4 kelompok perlakuan dan tiap perlakuan terdiri dari 

8.ulangan. Ayam tersebut diambil sesuai nomer yang diambil 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EFEK MINYAK IKAN TERHADAP IGNATIUS PRAWIJANTO S



19 

secara acak kemudian dimasukkan dalam kandang perlakuan 

dan diberi nomor pada sisi luar kandang . 

Keempat perlakuan yang dilaksanakan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Po : Pemberian pakan basal yang tidak mengandung minyak 

ikan . 

Pemberian pakan basal yang diberi minyak ikan 1%. 

Pemberian pakan basal yang diberi minyak ikan 3%. 

Pemberian pakan basal yang diberi minyak ikan 5% 

Perlakuan dimulai pada umur 4 minggu sampai berumur 16 

minggu. 

Pada umur 16 minggu dilakukan pemotongan. Sebelun 

pemotongan ayam dipuasakan selama 12 jam tetapi air tetap 

diberikan dan dilakukan penimbangan berat badan. 

Pemotongan 

dengan memo tong 

dilakukan dengan nenggunakan pisau tajam 

arteri Carotis dan vena Jugularis. 

Pencabutan bulu dilakukan setelah ayam dicelupkan ke dalam 

air panas pada suhu sekitar 60° C (selama 45 sampai 90 

detik). 

Pengeluaran isi rongga perut dilakukan dengan pem

bedahan pada rongga perut kemudian isinya dikeluarkan 

termasuk jantung, hati, lambung, usus dan lemak abdominal. 

Kepala dipotong pada pangkal leher dan kaki dipotong pada 

persendian tarsal. Bagian ayam tanpa darah, bulu, kepala, 

leher, isi rongga perut, isi rongga dada dan cakar 

dinamakan karkas. Karkas ini kemudian ditimbang. 
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Lemak abdominal diambil dengan seteliti mungkin yaitu 

di sekeliling lambung, usus, otot perut sampai ischium, 

bursa fabrisius dan kloaka. 

III.4. Rancangan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan 4 perlakuan serta 8 ulangan. 

III.5. Paraneter yang diukur 

Pada penelitian ini peubah yang diukur adalah berat 

karkas dan berat lemak abdominal per ekor ayam pada umur 

enam belas minggu. 

III.6. Analisis Data 

Data berat karkas dan lemak abdominal diuji dengan 

Uji F dan bila berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji BNT 5% 

(Kusriningrum, 1989). · 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian tentang efek pemberian ninyak ikan 

dalam pakan terhadap berat karkas dan berat lemak 

abdominal pada 32 ekor ayam kampung jantan dapat dilihat 

pada tabel IV.1 dan IV.2. 

IV.l. Berat Karkas 

Hasil rata-rata dan simpangan baku berat karkas 

pada masing-masing ayam kampung jantan tercantum dalam 

tabel IV.1 . 

Tabel IV.1. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Karkas 
(gram) Ayam Kampung Jantan Pasca Pemberian 
Minyak Ikan 

Perlakuan Rata-rata Berat Karkas 

Po 
p1 

Pz 
p3 

Keterangan 

(gram) 

652,29° ± 34,5 
719,10b ± 64,3 
784,96a ± 29,7 
778,85a ± 53,3 

a, b dan c superskrip yang berbeda pada kolom 
yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat 
nyata (p < 0,01). 

Hasil Uji F seperti yang tertera dalam lampiran 3 

menunjukkan bahwa penambahan minyak ikan dalam pakan 
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berpengaruh sangat nyata (p <0 , 01 ) terhadap berat karkas 

ayam kampung jantan. 

Berdasarkan Uji BNT 5%, pemberian minyak ikan sebesar 

3% (P2) menghasilkan berat karkas tertinggi sedangkan 

berat karkas terendah dihasilkan pada pemberian pakan 

tanpa minyak ikan (Po>· Terdapat perbedaan yang nyata 

antara perlakuan kontrol dengan pemberian minyak ikan 1% 

(Pl), juga terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan 

P1 dengan pemberian minyak ikan 3% (P 2 ). Tetapi antara 

perlakuan P 2 dengan pemberian minyak ikan 5% (P 3 ) tidak 

terdapat perbedaan yang nyata. 

IV . 2. Berat Lemak Abdominal 

Hasil rata-rata simpangan baku berat lemak abdominal 

masing - masing a yam kampung jantan tercantum dalam 

tabel IV . 2. 

Tabel IV.2. Rata-rata dan Simpangan Baku 
Abdominal (gram) Ayam Kampung 
Pemberian Hinyak Ikan 

Be rat 
Jan tan 

Lemak 
Pasca 

Perlakuan Rata-rata Be rat Lemak 
(gram) 

Po 11,64 ± 5 , 20 

p1 10,79 ± .3 , 42 

Pz 9,50 ± 3,19 

p3 9,45 ± 3,10 
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Hasil Uji F seperti pada lampiran 4 menunjukkan bahwa 

penambahan minyak ikan dalam pakan tidak berpengaruh nyata 

(p > 0,05 ) terhadap berat lemak abdominal ayam kampung 

jantan. 
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V.l. Berat Karkas 

BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini minyak ikan mendorong 

24 

laju 

pertumbuhan 

ningkatkan 

ayam kampung jantan sehingga 

berat karkas yang pada akhirnya 

dapat me

mengakibatkan 

perbedaan yang sangat nyata pada berat badan, dinana ayam 

yang mendapat tambahan minyak ikan dalan pakan 

menghasilkan berat karkas yang lebih tinggi dibanding ayam 

yang tidak mendapat tambahan minyak ikan. 

Minyak ikan dapat mendorong laju pertumbuhan karena 

minyak ikan mengandung asam lemak esensial yang meliputi 

asam linoleat, linolenat, dan arakhidonat (Winarno, 1993). 

Asaro lemak esensial dibutuhkan selama pertumbuhan jaringan 

tubuh, pada hewan percobaan yang diberi pakan tanpa 

mengandung asam lemak esensial mengalami 

pertumbuhan (Porcellati dan Jacini, 1976) . 

gangguan 

Hinyak ikan merupakan triasilgliserol campuran 

akan dipecah menjadi gliserol dan asam lemak. Asaro 

yang 

lemak 

dapat menghasilkan sejumlah besar energi melalui oksidasi 

~dan siklus asam sitrat. Energi yang diperoleh ini dapat 

mendorong pertumbuhan dan produksi. 

Guirguis (1978) yang dikutip oleh Setiawan (1986) 

menyatakan bahwa energi dalam pakan berasal dari protein, 

karbohidrat dan lemak. Jika pakan mengandung lemak atau 
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minyak, secara otomatis akan mengurangi perubahan protein 

menjadi energi. Bila fungsi protein sebagai sumber energi 

berkurang rnaka aktivitas protein akan lebih terkonsentrasi 

untuk pertumbuhan secara maksimum. 

Tidak adanya perbedaan berat karkas diantara peru-

berian minyak ikan sebesar 3% dan 5% disebabkan kebutuhan 

ayam akan asam lemak esensial dan energi sudah tercukupi 

dengan pemberian minyak ikan sebesar 3%. Bila minyak ikan 

ditarnbahkan sampai 5% tidak akan menambah berat karkas, 

bahkan berat karkas cenderung menurun. Hal ini disebabkan 

konsumsi energi yang berlebih meningkatkan penggunaan 

energi, sehingga jurnlah energi untuk pertumbuhan 

berkurang. 

Jadi dalam penelitian ini selain minyak ikan mampu 

menyediakan sejumlah besar energi untuk pertumbuhan, 

minyak ikan juga mengandung asam lemak esensial yang 

dibutuhkan selama pertumbuhan jaringan tubuh. 

V.2. Berat Lemak Abdoninal 

Pembentukan lemak tubuh a tau triasilgliserol 

membutuhkan adanya asil KoA. Asil KoA bisa diperoleh 

dari asam lernak hasil pemecahan lemak dari pakan, 

lipolisis triasilgliserol, lipogenesis dan desaturasi 

(Mayes dkk. , 1987). Selain asil KoA, gliserol juga 

dibutuhkan pad a esterifikasi untuk me1nbentuk tri-

asilgliserol. 
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Winarno (1993) mengatakan bahwa minyak ikan me

ngandung asam lemak tidak jenuh ganda yang mempunyai 

beberapa ikatan rangkap termasuk asam lemak oruega-3. 

Ikatan rangkap ini menyebabkan asam lemak tidak jenuh 

mudah berikatan dengan senyawa lain. Bila asam lemak 

berikatan dengan senyawa lain ia tidak akan lama menetap 

d~ suatu jaringan karena ia akan mudah tertarik dan oleh 

senyawa-senyawa lain yang segera meninggalkan jaringan 

tersebut sehingga tidak sempat mengalami esterifikasi. 

Henurut Harris (1989) yang dikutip Hargis (1991), 

asam lemak omega-3 dapat menurunkan lemak dalam plasma 

yang disebabkan asam lemak omega-3 menurunkan sintesis 

triasilgliserol dan menghambat sekresi VLDL yang 

mengangkut triasilgliserol dari hati. 

Pemberian minyak ikan pada penelitian 

berpengaruh nyata pada berat lemak abdominal. 

ini tidak 

Hal ini 

terjadi karena selain mengandung asam lemak tidak jenuh, 

minyak ikan juga mengandung asam lemak jenuh. 

Henurut Parakkasi (1990) pemberian asam lemak tidak 

jenuh dapat meningkatkan penyerapan asam lemak jenuh, 

sehingga pada penelitian ini terdapat keseimbangan antara 

jumlah asam lemak tidak jenuh dan jumlah asam lemak jenuh 

yang dapat diserap tubuh. Di sini diketahui bahwa pengaruh 

asam lemak tidak jenuh khususnya asam lemak oroega-3 

dimbangi dengan pengaruh asam lemak jenuh. 
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Penurunan lemak abdominal ini menguntungkan karena 

adanya lemak abdominal merupakan indikasi ketidakefisienan 

dalam pemanfaatan pakan dan sebagian besar lemak abdominal 

ini akan hilang saat dimasak (Suparno, 1992a). 

Jadi di satu sisi minyak ikan dapat mendorong laju 

pertumbuhan di sisi yang lain tidak menambah timbunan 

lemak pada abdominal sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

dalam pemanfaatan pakan. 
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Berdasarkan hasil penelitian tentang efek pemberian 

min yak 

lemak 

ikan dalam pakan terhadap berat karkas dan berat 

abdominal ayam kampung jantan, dapat diambil 

kesimpulan, bahwa pada penelitian ini : 

1. Pemberian minyak ikan dapat meningkatkan berat karkas. 

2. Pemberian minyak ikan dalam pakan tidak berpengaruh 

terhadap berat lemak abdominal. 

3 . Pemberian minyak ikan sebesar 3% dalam pakan 

menghasilkan berat karkas tertinggi . 

VI.2. Saran 

Dari hasil penelitian dapat diajukan saran sebagai 

berikut : 

1. Minyak ikan dalam pakan merupakan salah satu alternatif 

yang dapat digunakan sebagai campuran pakan pada 

peternakan ayam kampung intensif. Bila minyak ikan 

ditambahkan dalam pakan demi efisiensi biaya disarankan 

kandungan minyak ikan dalam pakan sebesar 3% dari total 

pakan. 

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut ten tang 

penambahan minyak ikan terhadap parameter lain. 
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RINGKASAN 

Penelitian tentang efek minyak ikan dalam pakan 

terhadap berat karkas dan berat lemak abdominal ayam 

kampung jantan ini dilaksan~kan di bawah bimbingan Bapak 

Dady S Nazar, MSc ., Urh sebagai pembimbing pertama dan Ibu 

Poedji Hastutiek, HSi ., Drh sebagai pembimbing kedua. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

sampai dimana pengaruh minyak ikan dalam pakan terhad ap 

peningkatan berat karkas dan apakah ada pengaruhnya 

terhadap berat lemak abdominal. 

Penelitian tentang pengaruh minyak ikan terhadap 

berat karkas dan berat lemak abdominal dilaksanakan di 

kandang hewan percobaan Laboratorium Produksi Ternak 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dan 

dilaksanakan pada tanggal 27 Nopember 1895 sampai tanggal 

19 Maret 1996. 

Hewan percobaan yang digunakan adalah 32 ayam kampung 

jantan umur 4 minggu, anak-anak ayam kampung itu dibagi 

dalam 4 kelompok perlakuan yang dipilih secara acak. Anak

anak ayam itu ditempatkan dalam kandang baterai dengan 

satu ruang satu ekor. 

Perlakuan yang diberikan berupa pemberian minyak ikan 

dalam pakan sebesar 0%, 1%, 3%, dan 5% dari jumlah total 

pakan yang diberikan. Perlakuan dilakukan sejak berumur 

empat minggu sampai berumur enam belas minggu . 
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Parameter yang diamati adalah pertambahan be rat 

karkas dan berat lemak abdominal . Rancangan percobaan yang 

digun akan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap dengan 4 perlakuan dan 8 ulangan. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan Uji F yang dilanjutkan denga.n 

Uji Beda Nyata Terkecil 5%. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah 

pemberian minyak ikan sebesar satu persen, tiga persen dan 

lima per sen berpengaruh sa·ngat nyata terhada.p be rat 

kar ka~;. Sedangkan pemberian minyak ikan terhadap berat 

lemak abdominal tidak terdapat perbedaan yang 

diantara perlakuan. 

nyato. 

Kesimpulan dari penelitian ini , pemberian minyak ikan 

dalam pakan dapat meningkatkan berat karkas dan tidak 

berpengaruh terhadap berat lemak abdominal. 
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Lampiran 1. Perhitungan Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap 

f tabel 
SK db JK KT Fhit 0,05 0,01 

p t-·1 .JKP KTP KTP 

s t (n-1) .JKS KTS KTS 

2 y .. 

FK = 
tn. 

t n 
·2 JKT - L: L: Yi - J 

i - 1 j=l -

- Fk 

± 
JKP = ~ 

.!. Yi. 2 - Fk 
i=l 

n 

JKS = .JKT JKP 

JKP 
KTP = 

t-1 

JKS 
--KTS 

t (n-1) 

KTP 
F hitung = 

KTS 

Keteranga.n : 

FK = Fahtor Koreksi !3K - Sumber keraga.man -
JKT - .Jum la.h kuadrat per la.kuan db - Dera.jat Be bas - -
JKP = Jumla.h Kua.drat SlS8. p = Perlakus.n 
.JKS - Kua.d rat tengah Perlakua.n s - Sis a - -

KTP - Kuadrat tengah Per lakuan T - Total - -
KTS - Kuadrat tengah SlS8. t = Perlakuan -
y - .Jumah total nilai penga.matan n - U la.ngan - -
Yij - Nila.i pengamatan pad a per la.kuan ke i dan ulangan ke J -
Yi - Jumlah n i lai pengamatan pad a per lakuan ke i -
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Lampiran 2. Rata-rata Berat Karkas Ayam pada Hinggu Kedua 
belas Perlakuan. 

Ulang- Perlakuan 
an 

Po p1 P2 p3 

1 595,5 655,6 813,8 759,6 

2 674,3 709,2 828,8 744,3 

3 682,6 791' 6 721,3 828,9 

4 674,8 674,5 789,9 662,4 

5 620,7 779,5 835,6 823,3 

6 636,4 619,8 758,3 792,0 

7 638,5 777,7 756,3 827,9 

8 694,7 744,9 775,7 802,4 

~ X 5217,5 5752,8 6279,7 6230,8 
-
X 652,2 719,1 785 778,9 

SD 34,54 64,3 39,7 53,3 

(5217,5 + 5752,8 + 6279,7 + 6230,8) 2 

FK = 
32 

= 17.229.624 

JKT = (595,5) 2 + (655,6)? + ..... + (802,4) 2 - FK 

= 178877,45 

(5217,5) 2 + 
') 

(5752,8)"'- + ..... + (6230,8) 2 

JKP = - FK 
8 

- 92190,65 -
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.. 
- - _, 

::s6 

JKS = 178877 , 45 - 92190,35 

- 86687,1 -

92190,35 
KTP --

3 

- 30730,12 -

86687,1 
KTS --

28 

- 3095,97 -

307 30,12 
F hit --

3095,97 

- 8,93 

Sidik Ragam Berat Karkas Ayam pada Hinggu Kedua belas 
Perla kuan 

SK db JK 

Perlakmm 3 92190,35 

Sisa 28 86687,1 

F hitung > F tabel 0,01 

KT 

30730,12 

3095,97 

F tabel 
F hit 

0,05 0,01 

9,93 2,95 4,52 

Kesimpulan Terdapat perbedaan yang sangat nyata 
antara perlakuannya P < 0,01. 

Uji Beda Nyata Terkecil 

2 KT S 
BNT 5% - t 5% (28) X ( 

n 

- 2,048 X .( 
2 X 3095,97 

56,98 
8 

di 

L--
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Perla.m an Rata-rata Bed a 
Perlakuan BNT 5 0' 7o 

( x ) X - Po X - pl X - p3 

P:z 785,oa 132,8* 65,9* 2,17 56,98 

p:3 778,9a 126,7* 59,8* 

Pt 719,1b 66,9* 

PO 652,2c 

a,b,c ) ~ilai rata-rata pada superskrip yang berbeda, me
nunjukkan perbedaan yang nyata. 

*-) ~ilai beda yang lebih besar dari BNT 5%. 

p ., p3 pl Po ,(.. 

77 B ,9 785,0 719,1 652,2 
I I I 
I ! ! 

a a I I 
. I I 

I I 
I I 

I b I 

I I 

I I I 
I I I 

I I c I I 

I I I 
I I I 

I I 
I I 

I I 
I I 

I 
I 

Kesimpulan 

Be r at kar~~as tertinggi diperoleh dari perlakuan p '/ 
.!.. 

y a ng tidak berbeda nyata dengan perl a kuan p3 d an 

be rat karkas terendah diperoleh dari perlakuan Po 

y a ng tidak berbeda nyata dengan perlakuan Pl. 

Pe rlakuan P1 juga berbeda dengan perlakuan P3. 
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Lampiran 3. Rata-rata Berat Lemak Abdominal pada Hinggu 
Kedua belas Perlakuan. 

Ulang -- Perlakuan 
an 

Po p1 P2 p3 

1 17,2 16,1 8,2 14 '0 

2 12,0 14,4 10,4 8,5 

3 15,5 10,1 9,2 10,1 

4 15 , 0 11 , 0 4,8 5,8 

5 16,1 5,1 15,8 4,8 

6 8' 1 12,0 11,0 9,1 

'7 4,1 8,4 9,2 11' 1 I 

8 5,1 9,4 7,4 12,2 

z: X 93,1 86,3 76,0 75,6 
-
X 11 , 64 10,79 9,50 9,45 

SD 5 , 20 3,42 3,19 3,10 

( 93' 1 + 86,3 + 76,0 + 75,6)2 
FK --

32 

- 3423,78 -

JKT - (1 7 , 2) 2 + ( 16, 1) 2 + + (12,2) 2 - FK - .. . .. 

- 4 97,14 -

(9 3,1) 2 + (86.3) 2 + (76,0) + (75,6 ) 2 

JKP = - FK 
8 

- 27 , 0:3 -
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JKS - 49 7,14 - 27 , 05 -

= 47 0,09 

27 ,08 
KTP = 

3 

- 9, 03 -

47 0,09 
KTS = 

28 

- 16 ,79 -

9 ,03 
F hit --

16 ,79 

= 0, 54 

Sidik Rag am Be rat Lemak Abdominal A yam pad a Minggu Kedua 

be las Perla kuan. 

F tabel 
SK db .JK KT F hit 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 27,08 9,03 0,54 2,95 4,52 

Sisa 28 470,09 16,79 

F hitung < F tabel 0,05 

Tidak terdapat perbedaan diantara perlakuan ( P > 0,05 ). 
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Lampiran 4. Rata-rata Berat Badan, Persentase Karkas, 
Persentase Lemak Abdominal pada Minggu Kedua 
belas Perlakuan . 

Po pl Pz p3 

Ber·at Ba.dcm 1085,22 1153,55 1213,08 1218,91 

Persentase Karkas 60,13 62,25 63 , 75 63,38 

Persentase Lemak 1,08 0,95 0,77 0,77 
Aooominal 

Berdasarkan hasil statistik baik berat badan maupun 

persentase karkas , terdapat perbedaan yang sangat nyata 

( P < 0 , 01), sedangkan persentase lemak abdominal tidak 

terdapat perbedaan yang nyata (P > 0,05). 
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Lampiran 5. Kandungan Gizi Pakan Komersial BR I 

Nomor Kadar Kandungan on 

1. Protein 21 - 23 

2 . Lemak 4 - 6 

3. Serat 3 - 4 

4. Ca 0,9 - 1' 1 

5. p 0,7 - 0,9 

6. Abu 5 - 6 

7. Energi Hetabolisme 2800 - 3000 Kkal/}~g 

8. Lysine 1,2 - 1,3 

9. Methionine Cystine 0,9 - 1,0 

Sumber PT. Comfeed Indonesia Ltd. 

Lampiran 6. Kandungan Zat Gizi Hinyak Ikan 

Homer Kadar Kandungan (%) 

1. Protein kasar 1,346 

2. Lemak kasar 96,530 

3 . Serat }~asar 0,0056 

4. Ca 0,064 

5. bah an kering 98,152 

6. Abu 0,0099 

7. Energi Hetabolisme 8315 KKal/kg 

8. 

Sumber 

BETH 0,261 

Hasil analisis di Laboratorium Makanan Ternak FKH 
UNAIR 
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